
 

 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 
6.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis evaluasi kelayakan struktur yang 

disesuaikan dengan SNI 1726-2012 pada gedung Ex-PO.ANS dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Gedung Ex-PO.ANS tidak mampu  memikul beban beban yang 

bekerja  (struktur atas) berdasarkan SNI 1726-2012 sehingga 

perlu diberi perkuatan. 

2. Metode perkuatan yang diusulkan pada gedung ini adalah 

dengan menggunakan dinding geser (shear wall) untuk 

perkuatan global dan concrete jacketing untuk perkuatan lokal. 

3. Balok Latey diusulkan untuk dihilangkan dalam upaya untuk 

mengurangi gaya dalam yang terjadi pada balok-balok lainnya 

yang terpengaruh karena balok latey tersebut. 

4. Setelah dilakukan analisis struktur, dinding geser mampu 

mereduksi gaya dalam pada gedung Ex-PO.ANS. Rasio 

reduksinya adalah sebagai berikut: 

Momen   : 0-91%  

Aksial kolom : 2-45% 

Geser balok : 2-36% 

Perkuatan dengan concrete jaceketing mampu meningkatkan 

kapasitas balok pada gedung ini, rasio peningkatannya adalah: 

Lentur : 50-80% 

Geser : 40% 
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5. Perkuatan dengan dinding geser mampu mereduksi gaya dalam 

dan perpindahan yang terjadi pada struktur gedung dan  

concrete jacketing  mampu meningkatkan kapasitas balok 

sehingga dengan dilakukannya perkuatan, struktur gedung 

mampu memikul beban beban yang bekerja. 

6. Pondasi telapak (A = 10,4 m²) yang digunakan pada gedung 

Ex-PO.ANS mampu menahan beban yang bekerja (97,21 ton), 

dimana: 

Daya dukung izin (kondisi tak jenuh) = 118,2 t/m² 

Daya dukung izin (kondisi jenuh)  = 79,82 t/m² 

 

6.2. Saran 

1. Perlunya dilakukan metode retrofitting lainnya untuk 

mengetahui perbedaan-perbedaan hasil dibandingkan metode 

dinding geser dan concrete jacketing. 

2. Bagi rekan-rekan yang ingin melanjutkan penelitian penulis, 

dapat menggunakan tugas akhir ini sebagai salah satu pedoman 

pelaksanaan analisis struktur lanjutan. 

 


